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Penelitian ini di latarbelakangi oleh adanya ketertarikan peneliti tentang
wacana humor dalam Film Warkop DKI “Jangkrik Bos”. Setigp kita memulai
suatu kegiatan tentunya kita harus memiliki rencana atau suatu perencanaan, yang
didasarkan pada ucapan ha ini digunakan untuk berkomunikasi dalam lingkungan
sosia. Dengan tujuan menyampaikan makna.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka terdapat empat fokus penelitian
yang dijadikan kajian pokok penelitian ini, yaitu: Pertama, bagaimana
interpretatif wacana humor dalam film Warkop DKI “Jangkrik Bos”. Kedua,
bagaimana bentuk aksi sosial dalam film Warkop DKI “Jangkrik Bos”. Ketiga,
bagaimana jenis wacana humor yang ada pada film Warkop DKI *“Jangkrik Bos”.
Tujuan peneliti untuk mendeskripsikan apa sgja yang menjadi wacana humor
pada tuturan dalam film Warkop DKI *“Jangkrik Bos”. Pendlitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Sumber data diperoleh dari Film Warkop DKI Jangkrik Bos dan data yang
diperoleh dari penelitian ini adalah berupa tuturan para pemain yang mengandung
wacana. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik simak bebas libat
cakap dan catat. Analisis data yang digunakan yaitu dengan menonton dan
menyimak film.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Film Warkop DKI
Jangkrik Bos terdapat 1) 29 data interpretatif wacana humor dalam Film Warkop
DKI “Jangkrik Bos”. seperti : kritik sosial, adegan, menyindir, teks dan makna
adapun sasaran tuturannya meliputi semua lapisan masyarakat, pemerintah,
penegak hukum, para koruptor, 2) terdapat 10 data bentuk aks sosial dalam Film
Warkop DKI Jangkrik Bos meliputi: tolong menolong, demokrasi. kerja sama,
sosiaitas. Dan 3) terdapat 26 data jenis wacana humor dalam Film Warkop DKI
Jangkrik Bos yaitu 3 data wacana monolog dan 26 data wacana dialog. meliputi:
tindakan, aksi sosial, makna, kritik sosial.



